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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi faktual bahan ajar tema berbagai pekerjaan, 
menganalisis model hipotetik bahan ajar tema berbagai pekerjaan berbasis kontekstual, dan 
menganalisis efektivitas produk final bahan ajar tema berbagai pekerjaan berbasis kontekstual. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan, dengan tahapan penelitian 
meliputi studi pendahuluan, pengembangan bahan ajar, dan uji coba produk. Penelitian ini dilakukan di 
sekolah dasar di Gugus Diponegoro Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang dengan subjek penelitian 
peserta didik kelas IV di tiga sekolah dasar: SDN Yosorejo, SDN Krengseng 2, dan SDN Sidorejo 1. 
Sumber data penelitian berasal dari pakar ahli, pendidik, dan peserta didik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi faktual pembelajaran tematik di sekolah dasar belum berjalan 
sebagaimana mestinya. Hasil validasi produk oleh pakar mendapat nilai rata-rata 3,34 dengan 
persentase 83,58% berkategori layak. Hal ini menunjukkan bahwa produk bahan ajar dalam penelitian 
ini layak untuk diuji cobakan lebih lanjut. Efektivitas produk final  menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil berlajar setelah menggunakan bahan ajar dengan hasil tes N-Gain pada uji coba skala 
terbatas 0,55 dengan kategori sedang dan 0,50 pada hasil penggunaan bahan ajar juga dikategorikan 
sedang. 
 
Kata Kunci: Bahan ajar, Kontekstual, Tematik. 
 
 
 
Pendahuluan 
Pembelajaran sebagai upaya pencapaian 
tujuan pembelajaran secara utuh tidak cukup 
dilaksnakan pada intra kurikuler tetapi 
berlanjut pada kegiatan co kurikuler. Hal ini 
yang menjadi dasar bagi guru agar dapat 
menciptakan sebuah perencanaan 
pembelajaran sebagai usaha mengembangkan 
kegiatan pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Pembelajaran akan 
lebih bermakna jika didukung oleh 
penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan 
lingkungan peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah yang menyatakan bahwa proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik”. 
Dewasa ini guru dituntut untuk 
melakukan inovasi baik dari segi materi, 
model, dan media pembelajaran. Dalam 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah disebutkan bahwa prinsip 
pembelajaran     yang     digunakan     pada    
proses pembelajaran yaitu diantaranya adanya 
pengembangan budaya membaca dan menulis 
yang dirancang untuk mengembangkan 
kegemaran membaca, pemahaman beragam 
bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk 
tulisan. 
Namun kenyataan yang ditemukan 
menunjukkan guru masih menemui banyak 
kendala untuk mewujudkan pembelajaran 
sesuai lingkungan peserta didik dan 
memotivasi mereka dalam  belajar. Rendahnya 
motivasi belajar peserta didik pun menjadi 
salah satu kendala bagi peserta didik untuk 
memahami isi materi pembelajaran. Terlebih 
lagi jika guru di sekolah pedesaan yang 
memang kelengkapan perangkat 
pembelajarannya masih terbatas. Permasalahan 
yang ditemukan di lapangan yaitu di Sekolah 
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Dasar Negeri pada Gugus Diponegoro 
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang di 
antaranya adalah: 1) sebagian besar guru 
belum menguasai penggunaan IT sehingga 
pembelajaran lebih terfokus pada penggunaan 
buku ajar, namun guru menggunakan buku ajar 
yang disediakan oleh Pemerintah tersebut 
tanpa adanya inovasi; 2) terbatasnya prasarana 
di sekolah, khususnya di sekolah yang terletak 
di pedesaan sehingga guru cenderung 
menggunakan metode ceramah; 3) peserta 
didik kurang tertarik dengan pembelajaran 
yang diberikan guru jika hanya melalui metode 
ceramah. 
Terkait penggunaan bahan ajar di 
sekolah, saat ini pada jenjang sekolah dasar 
menggunakan buku ajar tematik dalam 
pengaplikasian Kurikulum 2013. Namun, buku 
ajar tersebut tentunya belum bersifat 
kontekstual sesuai lingkungan di daerah 
peserta didik masing-masing. Sebagai contoh 
di Kabupaten Batang banyak dikenal sebagai 
penghasil madu dan pengrajin batik Batang. 
Namun, sayangnya peserta didik kurang 
mengetahui jenis pekerjaan tersebut. Hal itu 
berarti peserta didik kurang mengenal 
lingkungan sekitarnya sendiri. Padahal prinsip 
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu 
memberi motivasi belajar peserta didik secara 
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi 
ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan 
memberikan contoh dan perbandingan lokal, 
nasional, dan internasional (Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016). 
Materi pelajaran yang termuat dalam 
bahan ajar sangat penting bagi peserta didik 
oleh sebab itu penyajian buku ajar perlu 
disajikan semenarik mungkin. Selain itu 
penyusunan materi dalam bahan ajar haruslah 
mudah dipahami dan memotivasi minat belajar 
peserta didik, sehingga memunculkan 
pembelajaran yang bermakna bagi peserta 
didik dan tahan lama dalam memori peserta 
didik. Selain itu perlu juga diperhatikan 
kriteria penyusunan bahan ajar yang baik. 
Sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Buku Yang 
Digunakan Oleh Satuan Pendidikan bahwa 
“materi pengetahuan yang diinformasikan 
melalui Buku Teks Pelajaran dan Buku Non 
Teks Pelajaran sangat penting. Oleh karena itu 
penyajian materi harus ditata dengan menarik, 
mudah dipahami, memiliki tingkat keterbacaan 
yang tinggi, dan memenuhi  nilai/norma positif 
yang berlaku di masyarakat, antara lain tidak 
mengandung unsur pornografi, paham 
ekstrimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, 
bias gender, dan tidak mengandung nilai 
penyimpangan lainnya”. 
Selain penekanan pada sisi visual, bahan 
ajar yang dipilih lebih menekankan kepada 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
memotivasi minat belajar peserta didik, serta 
sesuai konteks lingkungan peserta didik. Hal 
ini dimaksudkan agar peserta didik mau 
mengikuti pembelajaran dengan antusias, 
sehingga materi yang dipelajari akan lebih 
mudah terekam pada memori peserta didik. 
Sedangkan dalam pembelajaran di sekolah, 
guru bertindak sebagai motivator peserta didik, 
dimana guru berperan penting dalam 
pengembangan kegiatan belajar peserta didik. 
Guru berperan mestimulus peserta didik untuk 
mendinamisasikan potensi peserta didik, 
menumbuhkan swadaya dan daya cipta 
sehingga akan terjadi dinamika dalam proses 
belajar mengajar. 
Sebenarnya, pengembangan bahan ajar 
sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Agustin (2017), Septinaningrum (2017), Walid 
& Hanifah (2017), Yanti, Haryani, & Supardi 
(2015), Indriawati, Susilowati, & Supardi 
(2016). Namun, penelitian pengembangan 
tersebut tidak bersifat tematik,   melainkan   
hanya   berfokus pada mata pelajaran tertentu 
saja. Adapun pengembangan bahan ajar yang 
dilakukan tidak bersifat kontekstual sesuai 
lingkungan peserta didik. Pengembangan 
bahan ajar dalam penelitian ini bersifat tematik 
yaitu dengan menggunakan tema sesuai acuan 
pada Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. 
Penggunaan tema pada pembelajaran bertujuan 
untuk mengaitkan antar mata pelajaran agar 
peserta didik dapat lebih mudah menyerap 
materi yang dipelajari. Hal tersebut didukung 
oleh Ningtyas, Yunianta, & Wahyudi (2014) 
yang menyebutkan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran dengan 
menggunakan tema dalam menyatukan 
beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman yang bermakna. 
Dalam penelitian ini, lebih difokuskan 
pada pengembangan bahan ajar tematik 
berbasis kontekstual yang dikaitkan dengan 
konteks berbagai pekerjaan yang khususnya 
ada di lingkungan peserta didik di Kabupaten 
Batang. Penelitian tersebut dipilih sebagai 
bentuk inovasi dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik agar peserta 
didik lebih termotivasi dalam mempelajari 
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materi pembelajaran sehingga dapat 
menumbuhkan minat baca peserta didik dan 
menambah wawasan keilmuan peserta didik 
mengenai lingkungan di sekitar peserta didik  
seperti berbagai jenis pekerjaan yang ada di 
sekitar mereka sehingga menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna. Dalam 
Lepiyanto & Pratiwi (2015), pembelajaran 
kontekstual merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata 
peserta didik dan mendorong peserta didik 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan peserta didik sebagai anggota 
keluarga, warga negara, dan pekerja. Hal 
tersebut pun tidak terlepas dari tahap 
perkembangan peserta didik usia sekolah dasar 
pada rentang usia 7-11 tahun yang merupakan 
tahap operasional konkret, dimana usia sekolah 
dasar masih melihat segala sesuatu sebagai 
satu kesatuan serta memahami hubungan antar 
konsep secara sederhana (Heni, Binadja, & 
Sulistyorini, 2015). 
Selain itu, pendidikan juga harus 
menyiapkan sumber daya manusia yang 
mampu menghadapi tantangan era globalisasi 
tanpa kehilangan nilai-nilai kepribadian dan 
budaya bangsa. Oleh karena itu perlu adanya 
wawasan mengenai berbagai pekerjaan yang 
ada di sekitar lingkungan peserta didik agar 
peserta didik lebih dapat berkembang ke 
depannya menyongsong persaingan sesuai 
perkembangan zaman. 
Fenomena yang terjadi saat ini bahwa 
pekerjaan yang umumnya diketahui peserta 
didik hanya sebatas pekerjaan tertentu saja. 
Padahal pada kenyataannya ada banyak 
berbagai jenis pekerjaan yang ada di 
lingkungan peserta didik itu sendiri, baik yang 
menghasilkan barang maupun jasa. Peserta 
didik pun cenderung kurang tahu mengenai 
jenis pekerjaan di lingkungannya sendiri. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development atau R & D). Metode penelitian 
R &  D merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2013: 407). 
Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah 
dasar di Gugus Diponegoro Kecamatan 
Gringsing Kabupateng Batang yaitu SD Negeri 
Yosorejo, SD Negeri Sidorejo 1, dan SD 
Negeri Krengseng 2. Subjek penelitian adalah 
peserta didik kelas IV sekolah dasar di Gugus 
Diponegoro Kecamatan Gringsing Kabupaten 
Batang. Sampel penelitian sebanyak 10 peserta 
didik pada uji coba terbatas dan 60 peserta 
didik pada penggunaan produk bahan ajar. 
Dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitian yaitu tujuan dan kondisi 
penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian ini 
hanya akan dilakukan tujuh tahapan R & D 
menurut Borg & Gall, sebab pada tahap 8-10 
merupakan penelitian lanjutan yaitu 
penyebaran dan pemasaran produk. Peneliti 
hanya melakukan sampai tujuh tahapan R & D 
saja dengan pertimbangan bahwa  tahapan 
selanjutnya membutuhkan biaya besar dan 
waktu yang lama. 
 Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi, skala, angket, dan tes. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis 
kebutuhan pengembangan, analisis data uji 
validasi, Teknik yang digunakan pada analisis 
kebutuhan pengembangan bahan ajar tematik 
sebagai bahan ajar penunjang pada tema 
berbagai pekerjaan dilakukan dengan 
mempersentasikan jawaban dari setiap butir 
pertanyaan. Selanjutnya Produk berupa bahan 
ajar tematik berbasis kontekstual divalidasi 
oleh validator ahli sebelum diuji cobakan. Hal 
tersebut bertujuan untuk mengukur kelayakan 
produk bahan ajar tersebut. Selanjutnya 
Analisis data uji keefektifan produk diperoleh 
dari pengamatan hasil belajar. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Kondisi Faktual Bahan Ajar Tema 
Berbagai Pekerjaan Pembahasan Kondisi 
Faktual 
Dalam pelaksanaan kondisi faktual 
pembelajaran tematik kelas IV sekolah dasar 
tentunya terdapat beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan yang ada pada kondisi 
faktual tentunya harus tetap dipertahankan 
untuk dikembangkan secara terus menerus 
sehingga mendorong peserta didik agar 
termotivasi untuk belajar. Sedangkan 
kekurangan pada pembelajaran tematik di 
sekolah dasar tersebut yaitu sebagai berikut. 
1) Perencanaan 
Dalam perencanaan ada beberapa 
kekurangan yang perlu diperbaiki diantaranya 
yaitu: 
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a. Guru tidak menyiapkan semua kebutuhan 
yang telah disusun dalam RPP. 
b. Guru tidak menyiapkan media 
pembelajaran maupun referensi- referensi 
lainnya yang dapat mendukung proses 
pembelajaran 
c. Materi yang disajikan dalam RPP mengacu 
pada bahan ajar yang sudah ada yaitu buku 
siswa tanpa adanya pengembangan 
Berdasarkan pada hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa dalam 
perencanaan pembelajaran guru sudah 
menyiapkan silabus, RPP, namun guru belum 
menyiapkan media pembelajaran maupun 
referensi penunjang proses pembelajaran serta 
belum banyak melakukan pengembangan 
maupun inovasi dalam pembelajaran. 
 
2) Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan ada beberapa 
kekurangan yang perlu diperbaiki diantaranya 
yaitu: 
a. Terdapat beberapa hal yang tidak sesuai 
antara perencanaan dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Misalnya dalam RPP tertulis 
menggunakan metode ceramah, diskusi, 
tanya jawab. Namun dalam pelaksanaan 
guru hanya menggunakan metode ceramah 
saja. Sehingga pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru 
b. Proses pembelajaran yang terjadi kurang 
membuat peserta didik lebih aktif dan 
tampak bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran 
c. Guru menguasai semua materi pelajaran 
namun guru tidak melaksanakan
 langkah-langkah pembelajaran sesuai 
yang tertulis dalam RPP 
d. Peserta didik pasif, sulit menyampaikan 
pendapat.  Ketika guru mempersilahkan 
peserta didik bertanya, jarang ada yang 
mau bertanya 
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti 
menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik di sekolah dasar 
menggunakan Kurikulum 2013 perlu perbaikan 
agar sesuai dengan semangat Kurikulum 2013 
yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran 
lebih terspusat pada peserta didik bukan pada 
guru lagi. 
  
3) Evaluasi 
Dalam evaluasi ada beberapa kekurangan 
yang perlu diperbaiki diantaranya yaitu: 
a. Hasil ulangan peserta didik banyak yang 
belum mencapai KKM sehingga perlu 
adanya remedial 
b. Guru tidak melakukan refleksi 
pembelajaran setelah pelajaran berakhir 
sehingga tidak diketahui kekurangan pada
 proses pembelajaran yang terjadi hari 
itu sehingga dapat melakukan perbaikan di 
kemudian hari 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut 
diketahui bahwa peserta didik belum mencapai 
KKM secara keseluruhan sehingga guru perlu 
mengadakan remedial bagi peserta didik  yang 
belum tuntas hasil belajarnya, padahal ketika 
proses pembelajaran berlangsung peserta didik 
enggan bertanya terkait materi yang belum 
dimengerti. Selain itu juga guru tidak 
melakukan refleksi pembelajaran sehingga 
guru dan peserta didik tidak mengetahui bagian 
mana yang butuh perbaikan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
Pembahasan Model Konseptual Kebutuhan 
Pengembangan Bahan Ajar 
Deskripsi kebutuhan pengembangan 
bahan ajar tema berbagai pekerjaan berbasis 
kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik dan 
pendidik diperoleh dari hasil analisis 
kebutuhan pengembangan bahan ajar tematik 
berdasarkan persepsi peserta didik dan 
pendidik. Data kebutuhan pengembangan 
bahan ajar tersebut  diperoleh melalui 
pengisian angket kebutuhan pengembangan 
yang dilakukan oleh peserta didik dan 
wawancara dilakukan dengan pendidik. 
Berikut hasil analisis data kebutuhan 
pengembangan bahan ajar tema berbagai 
pekerjaan berbasis kontekstual. 
 
Analisis Kebutuhan Pengembangan 
Menurut Persepsi Peserta Didik 
Kebutuhan pengembangan bahan ajar 
tema berbagai pekerjaan berbasis kontekstual 
dilakukan oleh peserta didik sehingga bahan 
ajar yang dibuat sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. Angket kebutuhan tersebut yaitu 
meliputi aspek materi, aspek kebahasaan, dan 
aspek kegrafikaan. Ketiga aspek tersebut 
dijadikan pedoman pengembangan bahan ajar 
tema berbagai pekerjaan berbasis kontekstual. 
Prosiding Seminar Nasional PGSD, 27 April  2019 | ISBN 978-602-6258-11-3  
Peran Pedidikan Dasar dalam Menyiapkan Generasi Unggul di Era Revolusi Industri 4.0 120 
1) Kebutuhan Peserta Didik Terhadap 
Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan 
Aspek Materi 
Pada aspek materi terdapat empat indikator 
yaitu (1) kesesuaian materi dengan pemilihan 
tema, (2) wawasan kontekstual peserta 
didik, (3) pengintegrasian wawasan 
kontekstual sebagai muatan pembelajaran 
tematik, dan (4) pola penerapan wawasan 
kontekstual. Ketiga indikator tersebut meliputi, 
ketertarikan pada jenis pekerjaan di Kabupaten 
Batang, pengetahuan peserta didik tentang 
pekerjaan di Kabupaten Batang, pentingnya 
pengetahuan berbagai pekerjaan di Kabupaten 
Batang, dan penerapan wawasan kontekstual.  
 
2) Kebutuhan Peserta Didik Terhadap 
Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan 
Aspek Kebahasaan 
Pada aspek kebahasaan terdapat empat 
indikator yaitu (1) kesesuaian pemakaian 
bahasa dengan tingkat perkembangan peserta 
didik, dan (2) pemilihan bahasa yang sesuai 
dengan peserta didik. Indikator-indikator 
tersebut meliputi, penggunaan bahasa 
komunikatif sesuai usia peserta didik dan 
penggunaan bahasa baku. 
  
3) Kebutuhan Peserta Didik Terhadap 
Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan 
Aspek Penyajian 
Pada aspek penyajian bahan ajar terdapat 
tiga indikator yaitu (1) keruntutan penyajian, 
(2) sistematika penyajian, dan (3) penyajian 
rangkuman materi. Indikator tersebut meliputi, 
bentuk penyajian materi, perlunya latihan soal, 
perlunya rangkuman, dan bentuk penyajian 
rangkuman. 
 
4) Kebutuhan Peserta Didik Terhadap 
Pengembangan Bahan Ajar Berdasarkan 
Aspek Kegrafikaan 
Pada aspek kegrafikaan terdapat empat 
indikator yaitu (1) ukuran kertas, (2) desain 
sampul, dan (3) desain isi buku. Ketiga 
indikator tersebut meliputi, ukuran kertas, jenis 
kertas, jumlah halaman, ilustrasi gambar 
sampul, penyajian ilustrasi gambar, dan bentuk 
huruf. 
 
5) Harapan Pengembangan Bahan Ajar Tema 
Berbagai Pekerjaan Berbasis Kontekstual 
menurut Persepsi Peserta Didik 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
pengembangan bahan ajar tema berbagai 
pekerjaan berbasis kontekstual menurut 
persepsi peserta didik diperoleh bahwa peserta 
didik berharap bahan ajar yang dikembangkan 
tersebut menggunakan kata- kata atau bahasa 
yang mudah dimengerti, sedapat mungkin 
bahan ajar dibuat bagus dengan gambar 
berwarni-warni, serta memuat lebih banyak 
macam pekerjaan di sekitar mereka agar 
peserta didik lebih mengenal lagi macam 
pekerjaan lainnya terutama yang ada di sekitar 
mereka bahkan yang menjadi  potensi daerah 
peserta didik. 
 
Analisis Kebutuhan Pengembangan 
Menurut Pendidik 
Dari sudut pandang pendidik, 
kebutuhan pengembangan bahan ajar tema 
berbagai pekerjaan berbasis kontekstual pun 
perlu diketahui sehingga kebutuhan 
pengembangan tidak hanya sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik saja namun juga sesuai 
dengan kebutuhan pendidik. Menurut masing-
masing narasumber dari ketiga sekolah dasar 
negeri tersebut, sebelumnya selain 
menggunakan buku siswa dari pemerintah, 
mereka menggunakan buku penunjang lain 
seperti Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai 
penunjang pembelajaran di sekolah. Alasan 
mereka menggunakan buku penunjang lain 
sebagai sumber belajar adalah dikarenakan 
cakupan materi dalam buku siswa tidak terlalu 
luas sehingga peserta didik cenderung masih 
bingung dalam mempelajari materi 
pembelajaran. Sehingga buku penunjang 
diperlukan untuk membantu peserta didik 
dalam memperdalam pemahaman peserta 
didik. 
 
Hasil Penilaian Validator 
Setelah peneliti melakukan analisis 
kebutuhan pengembangan dan merancang 
produk bahan ajar, peneliti pun meminta 
penilaian produk bahan ajar yang telah 
dikembangkan oleh peneliti kepada para ahli. 
Uji validasi dilakukan guna mengetahui 
kesesuaian bahan ajar yang dikembangkan 
tersebut dengan standar mutu dan keilmuan 
serta kelayakan bahan ajar untuk selanjutnya 
diuji coba keefektifannya. 
Uji validasi dilakukan oleh para pakar 
yang ahli dalam bidangnya. Uji validasi dalam 
penelitian ini melibatkan tiga ahli yakni pakar 
materi, pakar kebahasaan, dan pakar 
kegrafikaan. Hasil penilaian para validator 
tersebut dijadikan evaluasi terhadap bahan ajar 
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yang dikembangkan tersebut sehingga sesuai 
dengan standar mutu dan kaidah keilmuan 
serta layak untuk diuji coba. Penilaian ketiga 
aspek tersebut oleh validator ahli dipaparkan 
sebagai berikut. 
1) Evaluasi Hasil Uji Validasi Pakar Materi 
Penilaian aspek materi terdiri atas empat 
indikator, meliputi (1) penyajian materi, (2) 
penggunaan ilustrasi bahan ajar, (3) cakupan 
materi, (4) manfaat konten. Keempat indikator 
penilaian tersebut terdiri dari 14 nomor item 
penilaian yang dievaluasi oleh pakar materi 
secara obyektif serta diberi kritik dan saran 
demi perbaikan produk yang telah dibuat. 
 
2) Evaluasi Hasil Uji Validasi Pakar Bahasa 
Penilaian aspek kebahasaan pada bahan 
ajar tema berbagai pekerjaan berbasis 
kontekstual ini terdiri atas empat indikator, 
yaitu meliputi (1) penggunaan ejaan, kata, 
kalimat, dan paragraf, (2) ilustrasi bahan ajar, 
(3) penggunan bahasa, dan (4) penyajian judul. 
Keempat indikator tersebut terdiri dari 10 
nomor item penilaian yang dievaluasi secara 
obyektif oleh validator pakar kebahasaan serta 
kritik dan saran demi perbaikan produk. 
 
3) Evaluasi Hasil Uji Validasi Pakar Desain 
Bahan Ajar 
Penilaian aspek desain bahan ajar pada 
bahan ajar tema berbagai pekerjaan berbasis 
kontekstual ini terdiri atas tiga indikator, 
meliputi (1) ukuran sampul, (2) desain sampul, 
(3) desain konten. Ketiga indikator tersebut 
terdiri dari delapan nomor item pertanyaan 
yang dievaluasi oleh pakar kegrafikaan. 
 
4) Rekapitulasi Penilaian Uji Validasi Produk 
Rekapitulasi hasil penilaian uji validasi 
produk bahan ajar tema berbagai pekerjaan 
berbasis kontekstual disajikan pada Tabel 1 
berikut. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Uji Validasi 
No. Aspek Kelayakan 
Produk 
Skor (%) 
1. Aspek Materi 3,34 84,50 
2. Aspek Kebahasaan 3,40 85,00 
3. Aspek Kegrafikaan 3,25 81,25 
 Rata-rata Nilai 3,38 83,58 
 Keterangan Layak 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dapat 
diketahui bahwa hasil validasi pada aspek 
materi mendapat skor sebesar 3,38 dengan 
persentase 84,50%, aspek kebahasaan 
memperoleh skor 3,40 dengan persentase 
85,00%, dan pada aspek kegrafikaan mendapat 
skor sebesar 3,25 dengan persentase 81,25%. 
Kemudian dari hasil rata-rata ketiga 
aspek yang dinilai oleh para pakar dapat 
disimpulkan bahwa uji validasi pada bahan ajar 
tema berbagai pekerjaan berbasis kontekstual 
memperoleh rata-rata nilai sebesar 3,34 
dengan persentase nilai 83,58% menunjukkan 
kategori layak untuk diujicobakan lebih lanjut. 
 
Perbaikan Produk Berdasarkan Saran dan 
Masukan Validator 
Berdasarkan saran dan masukan 
validator ahli terhadap bahan ajar tema 
berbagai pekerjaan berbasis kontekstual yang 
peneliti kembangkan, diperoleh beberapa 
komponen perbaikan terhadap produk yang 
dikembangkan tersebut yaitu meliputi (1) 
desain sampul, (2) penyajian prakata, (3) 
penyajian daftar isi, (4) penyajian kompetensi, 
(5) pengenalan isi buku, (6) penyajian prakata, 
(7) penyajian materi. Detail rancangan awal 
dan revisi produk tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Detail Rancangan Awal dan Revisi Produk 
No. Aspek Rancangan Revisi 
1. Desain sampul 1. Penggunaan gambar 
sampul ambigu 
(menimbulkan persepsi 
berbeda dari pembaca) 
2. Spasi pada judul terlalu 
dekat 
1. Pemberian sekat pada gambar 
sampul agar lebih jelas 
maksudnya 
2. Penambahan spasi pada judul 
agar tidak saling berdekatan satu 
sama lain 
2. Penyajian 
prakata 
1. Menggunakan kata ‘Kata 
Pengantar’ 
2. Penyusunan kalimat 
belum tepat 
1. Diubah menjadi ‘Prakata’ 
2. Penyusunan kalimat disesuaikan 
dengan kaidah keilmuan 
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3. Penyajian daftar 
isi 
1. Informasi halaman belum 
terperinci 
2. Menggunakan istilah 
‘copyright’ 
1. Informasi halaman disusun secara 
terperinci agar memudahkan 
pembaca mengetahaui isi konten 
2. Merubah istilah ‘copyright’ 
dengan identitas buku 
4. Penyajian 
kompetensi 
Menggunakan penomoran 
dengan simbol 
Menggunakan penomoran dengan 
angka 
5. Pengenalan isi 
buku 
Kata-kata yang digunakan 
masih terlalu boros 
Kata yang digunakan lebih sesuai 
dengan kaidah keilmuan bahasa yang 
baik dan benar 
6. Penyajian 
materi 
Teks bacaan pada 
pembelajaran 1 belum sesuai 
dengan tema 
Mengganti teks bacaan dengan 
menyesuaikan tema 
 
 
 
Efektivitas Produk Final Bahan Ajar Tema 
Berbagai Pekerjaan Berbasis Kontekstual 
 
Uji Coba Keefektifan Bahan Ajar 
Keefektifan bahan ajar tema berbagai 
pekerjaan berbasis kontekstual ini diperoleh 
melalui uji coba terbatas. Uji coba terbatas 
dilaksanakan oleh pendidik dengan 10 peserta 
didik sebagai sampel. Peserta didik  diberi 
bahan ajar yang telah dikembangkan peneliti. 
Sebagai langkah uji coba awal, peserta didik 
menggunakan bahan ajar secara mandiri 
maupun secara berkelompok. 
Pada tahap uji coba penggunaan bahan 
ajar dapat diketahui melalui perolehan skor 
peserta didik pada tahap uji coba tersebut. 
Adapun hasil penghitungan skor melalui pretest 
dan posttest pada tahap uji coba penggunaan 
bahan ajar tersebut adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
Tabel 3.  Hasil Pretest dan Posttest pada Tahap 
Uji Coba 
 Mean N 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
Pretest 57,10 10 15,45 4,88 
Posttest 80,70 10 19,13 6,04 
 
Berdasarkan pada Tabel 3 sampel yang 
digunakan pada uji coba penggunaan bahan ajar 
sebanyak 10 peserta didik. Pada tahap uji coba 
perolehan nilai rata-rata pada pretest adalah 
57,10 sedangkan pada posttest adalah 80,70. 
Hal tersebut menandakan terjadi peningkatan 
rata-rata antara nilai awal (pretest) dengan nilai 
akhir (posttest). Rata-rata skor yang diperoleh 
pada respon uji coba peserta didik tersebut 
yaitu 9,8 dengan persentase 81,67% dengan 
kriteria kelayakan masuk dalam kategori 
“Layak”. Temuan-temuan pada saat uji coba 
penggunaan menjadi pertimbangan peneliti 
untuk melakukan perbaikan terhadap bahan ajar 
tema berbagai pekerjaan berbasis kontekstual 
ini. 
 
Analisis Data Hasil Uji Keefektifan 
Hasil uji keefektifan bahan ajar tema 
berbagai pekerjaan berbasis kontekstual 
ditentukan berdasarkan hasil tes awal dan tes 
akhir. Untuk mengetahui hasil tes tersebut,  
dilakukan perhitungan skor secara individu 
berdasarkan pedoman penskoran yang telah 
ditentukan. Berikut ini penghitungan nilai awal 
(pretest) dan nilai akhir (posttest) dapat dilihat 
dari Tabel 4 berikut. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Penggunaan 
Bahan Ajar 
 Mean N 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
Pretest 55,20 60 14,60 1,88 
Posttest 77,73 60 14,49 1,87 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 
bahwa perolehan rata-rata pada pretest adalah 
55,20 sedangkan perolehan rata-rata posttest 
adalah 77,73. Hal tersebut menandakan terjadi 
peningkatan nilai rata-rata antara nilai awal 
(pretest) dengan nilai akhir (posttest). 
Uji keefektifan dilakukan dengan cara 
membandingkan skor awal dan skor akhir 
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melalui uji t. Analisis data uji t dalam 
penelitian ini menggunakan Paired Sample 
Test. Hasil uji t tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 5 berikut. 
 
 
Tabel 5. Paired Sample Test 
Paired Differences 
    95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
   
 Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
Lower Upper t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Pretest-
Posttest 
-2,25 12,38 1,59 -25,73 -19,33 -14,09 59 ,000 
 
Berdasarkan data pada Tabel .5 terlihat 
bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) adalah 0,000. 
Hal tersebut berarti 0,000 < 0,05 dengan Ho 
ditolak dan Ha diterima sebab ada perbedaan 
rata-rata skor yang diperoleh. Hipotesis yang 
digunakan adalah sebagai berikut. 
 
Ho: tidak terdapat perbedaan hasilbelajar 
antara tes awal dan tes akhir. 
Ha: terdapat perbedaan hasil belajar antara tes 
awal dan tes akhir. 
 
Adapun untuk mengetahui kebenaran 
hipotesis dengan t hitung > t tabel yang artinya 
jika  t hitung > t tabel maka Ho ditolak, 
sedangkan jika t hitung < t tabel maka Ho 
diterima. Berdasarkan data pada Tabel 1.5 
diketahui bahwa t hitung -14,09 dimana nilai 
negatif pada t hitung tidak dipakai karena t 
hitung merupakan harga mutlak, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa t hitung > t 
tabel yaitu 14,09 > 2,00. Berdasarkan hasil 
tersebut maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Hasil analisis data uji keefektifan produk 
melalui pembuktian Asymp.Sig (2-tailed) dan 
uji t dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima dimana terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar peserta didik 
antara tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa bahan ajar tema berbagai pekerjaan 
berbasis kontekstual ini efektif dan dapat 
diterima untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Angket respon yang diperoleh pun 
menunjukkan respon yang baik yakni rata-rata 
skor jawaban sebesar 10,53 dengan persentase 
87,75%. Kategori tersebut dalam Sari & 
Suswanto (2017) termasuk kedalam kategori 
“Sangat Layak” yang artinya sangat baik 
digunakan. 
Pembahasan Produk Final Bahan Ajar 
Tema Berbagai Pekerjaan Berbasis 
Kontekstual 
Setelah dilakukan uji coba produk, maka 
ditemukanlah model final bahan ajar tema 
berbagai pekerjaan berbasis kontekstual. Pada 
hasil uji coba model hipotetik telah terlaksana 
dengan lancar dan perolehan nilai peserta didik 
pada pembelajaran tematik mengalami 
peningkatan yang signifikan, maka produk 
final bahan ajar tema berbagai pekerjaan 
berbasis kontekstual sesuai dengan model 
hipotetik yang telah diuji cobakan sebelumnya. 
Produk dalam penelitian ini telah terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada pembelajaran tematik secara signifikan. 
Hal tersebut sesuai dengan Baskoro, Saputro, 
& Hastuti (2013)  bahwa keberhasilan proses 
belajar mengajar ditentukan oleh tercapainya 
tujuan pembelajaran dan didukung oleh 
pemilihan metode yang sesuai serta alat 
penilaian yang dapat mengukur keberhasilan 
dari proses belajar mengajar. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pentingnya metode dan alat penilaian yang 
tepat dalam proses pembelajaran turut 
menentukan keberhasilan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
metode dan alat penilaian tersebut telah 
dikemas dalam produk bahan ajar tema 
berbagai pekerjaan dengan menggunakan 
sintak pembelajaran kontekstual. Kegiatan 
belajar mengajar menggunakan bahan ajar 
dalam penelitian ini membuktikan bahwa 
peserta didik memiliki inisiatif yang tinggi 
serta memunculkan pembelajaran aktif bagi 
peserta didik yang dituangkan secara langsung 
melalui penggunaan bahan ajar yang 
mendorong peserta didik aktif dalam 
pembelajaran dengan lebih mengenalkan 
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kehidupan di sekitar peserta didik itu sendiri. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Nurdin, Jurubahasa, & Ratelit (2013) 
mengungkapkan hal senada bahwa peserta 
didik mengalami peningkatan aktivitas belajar 
melalui pengoptimalan penggunaan sumber 
belajar berbasis CTL dan  memberi pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik. Pembelajaran seperti ini merupakan 
pembelajaran yang mengikuti prinsip 
fungsional, karena kompetensi yang dipelajari 
peserta didik memperhatikan kebutuhan yang 
ada di lapangan. 
Dalam penelitian ini pembelajaran 
bersifat kontekstual dengan mengaitkan 
dengan berbagai pekerjaan yang ada di 
Kabupaten Batang. Kurikulum memang 
seharusnya menjadi  momentum untuk 
mencetak sumber daya manusia yang handal 
dan tangguh, sehingga potensi yang dimiliki 
daerah dapat dikelola dan dikembangkan untuk 
kesejahteraannya tanpa merusak/merugikan 
(Syaifudin, Rokhman, & Zulaeha, 2017). 
Rahayu (2012) setuju jika sekolah perlu 
menciptakan lingkungan belajar yang 
memungkinan para peserta didik berada. Pada 
konteks suasana sesungguhnya untuk 
membangun sikap kewirausahaan. 
Pengetahuan tersebut diperlukan karena 
mampu berkontribusi pada pertumbuhan 
ekonomi dan memberikan lebih banyak 
kesempatan kerja yang dapat mengurangi 
tingkat pengangguran (Kusumawati, Suratno, 
& Narulita, 2018). 
 
Simpulan 
Kondisi faktual pembelajaran tematik di 
sekolah dasar pada Gugus Diponegoro 
Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang 
masih belum berjalan sebagaimana mestinya, 
sehingga kemampuan peserta didik seperti 
memahami materi, kemampuan bertanya atau 
menyatakan pendapat, diskusi dan melakukan 
refleksi belum Nampak pada setiap proses 
pembelajaran. 
Model hipotetik bahan ajar tema 
berbagai pekerjaan berbasis kontekstual adalah 
pembelajaran menggunakan prinsip 
pembelajaran yang menuntut peserta didik 
untuk aktif dalam pembelajaran seperti halnya 
tuntutan pada Kurikulum 2013 dengan 
menggunakan tujuh sintak model pembelajaran 
kontekstual yang diintegrasikan dengan 
pembelajaran tematik pada tema berbagai  
pekerjaan. 
Konten pada tema berbagai pekerjaan 
dalam penelitian ini dengan mengambil atau 
memunculkan berbagai pekerjaan yang ada di 
Kabupaten Batang sehingga peserta didik lebih 
mengetahui tentang daerah mereka sendiri 
dengan pengetahuan akan berbagai jenis 
pekerjaan di  sekitar mereka dan memunculkan 
pembelajaran yang bermakna sebab 
menggunakan konten dari lingkungan peserta 
didik itu sendiri. 
Hasil uji validasi ahli bahan ajar 
menunjukkan bahwa bahan ajar layak untuk 
digunakan terbukti dari hasil validasi ahli 
memperoleh skor rata-rata 3,34 dengan 
persentase nilai 83,58%. Hal tersebut berarti 
bahan ajar tema berbagai pekerjaan  berbasis 
kontekstual dalam penelitian ini layak untuk 
diujicobakan lebih lanjut. Sehingga pada 
model hipotetik bahan ajar tema berbagai 
pekerjaan berbasis kontekstual dalam 
penelitian ini yaitu model yang 
menggabungkan pembelajaran tema berbagai 
pekerjaan dengan memanfaatkan model 
pembelajaran kontekstual. Konsepnya adalah 
berorientasi pada peningkatan hasil belajar 
dengan pembelajaran berpusat pada peserta 
didik (student centered). Penilaian dilakukan 
secara autentik sesuai sintak pada model 
pembelajaran kontekstual. 
Produk final diambil dari model 
hipotetik bahan ajar tema berbagai pekerjaan 
berbasis kontekstual dengan hasil uji coba 
produk bahan ajar tersebut menunjukkan 
peserta didik mengalami peningkatan hasil 
belajar yang signifikan. Melalui hasil 
penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa 
penelitian terlaksana dengan baik dibuktikan 
adanya pengaruh yang signifikan antara pretest 
dan posttest. Hasil posttest memiliki nilai rata-
rata sebesar 77,73 lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan hasil pretest yang 
memiliki nilai rata-rata sebesar 55,20 dengan 
perbedaan nilai rata-rata sebesar 0,50. 
Hasil respon penggunaan bahan ajar 
oleh peserta didik dan pendidik menghasilkan 
respon positif yaitu memperoleh rata-rata skor 
jawaban sebesar 10,53 dengan persentase 
jawaban 87,75% dimana termasuk kategori 
sangat layak (sangat baik untuk digunakan). 
 
Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terima kasih penulis haturkan 
kepada pihak tim penelitian dan semua pihak 
yang telah membantu terselesaikannya 
penelitian ini. 
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